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Abstrak
 

Perkembangan teknologi komunikasi bermanfaat untuk memproses dan menyampaikan informasi dengan

cara yang semakin modern. Salah satu bentuk penyiaran dapat dilakukan melalui siaran televisi. Dalam

skripsi ini membahas mengenai putusan pengadilan dalam Perjanjian Penunjukan Pelaksana Siaran Televisi

Swasta Umum antara TVRI dan Indosiar. Perjanjian tersebut dimulai dari tahun 1994 sampai dengan tahun

2014, dalam perjanjian tersebut menyatakan bahwa TVRI sebagai pihak pertama menunjuk Indosiar untuk

menjadi siaran televisi swasta umum, kemudian Indosiar berjanji untuk memberikan 12,5% dari seluruh

penghasilannya kepada TVRI selama 20 tahun. Pada tahun 2000, pemerintah mengesahkan peraturan baru

yang mengubah status TVRI dari Yayasan ke Perusahaan Jawatan. Hal tersebut membuat pihak Indosiar

merasa tidak perlu lagi melaksanakan prestasinya. Kemudian TVRI mengajukan permohonan gugatan

kepada Indosiar karena Indosiar tidak melakukan prestasinya sampai dengan tahun 2000. Namun sampai

dengan putusan akhir, hakim menolak permohonan dari TVRI tersebut dan menyatakan bahwa Indosiar

tidak melakukan wanprestasi.

<hr>

Development of communication technology is useful to process and convey information in a way that the

more modern. One form of broadcasting can be done via television broadcasts. This thesis concerning

judgment of a court in agreement appointment of execution private television broadcast common between

TVRI and Indosiar. The deal is started from 1994 until 2014, in the treaty states that TVRI as the first party

constitute Indosiar to become a television broadcast of public, then Indosiar promised to give 12.5% of all

income is to TVRI for 20 years. In 2000, the government adopt new rules that change the status TVRI from

the foundation into the company jawatan. It makes Indosiar feel no longer have to carry out the

performance. Then TVRI submit the application for a lawsuit to Indosiar because Indosiar did not do the

performance until the end of year 2000. But until the end of the court, with a verdict the judge refused the

request of TVRI and expressed that Indosiar not doing the tort.
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